Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural kepada Santri Mts. Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu by Purnomo, Redo
Redo Purnomo: Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural  
                                kepada Santri Mts. Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu 
18 |J u r n a l  M a n t h i q  
 
Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai 






Abstract: Efforts of Islamic Religious Education Teachers in Embedding Multicultural Education Values to Santri 
Mts. Pancasila Islamic Boarding School Bengkulu. In public schools and Islamic boarding schools, students, teachers, 
employees or staff who have their own cultural diversity can be found. Both in terms of language, customs, religion, art types, 
and others. It is also found in the Pancasila Islamic Boarding School in Bengkulu, which has students of different ethnicities, 
languages and customs such as the Rejang, Serawai, Lembak and Javanese tribes. But the problem that the writer found at the 
time of the initial observation was the mutual mockery between languages. The problem in this research is how the Efforts of 
Teachers of Islamic Education in Instilling Multicultural Education Values to Santri Mts. Pancasila Islamic Boarding School 
Bengkulu? The objectives of this study are: 1) to find out the supporting and inhibiting factors in instilling multicultural values 
in students of the Pancasila Islamic Boarding School in Bengkulu 2) to determine the importance of planting multicultural 
values in the students of the Islamic Boarding School in Pancasila. This type of research is field research with a qualitative 
approach. With data collection techniques using observation, interviews and documentation, as well as analyzing data with data 
reduction, data presentation and drawing conclusions. The results of this study note that the efforts made by Islamic Education 
teachers in MTs Pancasila Bengkulu in instilling the values of multicultural education especially Islamic religious education 
teachers themselves have been going well, starting from the linkages between learning in schools. Then, the democratic system is 
given in the class when it wants to express opinions and group divisions and there is no gender difference. These factors can not 
be separated from the role of teachers and principals, in addressing this. Therefore, the teacher seeks to attract students to better 
understand what multicultural education is so that it can be applied in daily life, by providing support programs related to the 
inculcation of Multicultural Education values in MTs Pancasila Bengkulu City. 
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Abstrak: Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural 
Kepada Santri Mts. Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu.  Di sekolah umum maupun Pesantren dapat dijumpai  
siswa-siswi, guru, pegawai atau staf  yang mempunyai keberagaman budaya masing-masing. Baik itu dari segi 
bahasa, adat istiadat, religi, tipe kesenian, dan lain- lain. Hal ini juga terdapat di Pondok Pesantren Pancasila 
Bengkulu yang memiliki santri yang berbeda suku, bahasa, dan adat istiadat seperti suku Rejang, Serawai, Lembak 
dan Jawa. Namun masalah yang penulis temukan pada saat observasi awal yaitu ditemukan tindakan saling olok 
antar bahasa. Masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Kepada Santri Mts. Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu?   
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan 
nilai-nilai multikultural pada santri MTs Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu 2) untuk mengetahui pentingnya 
penanaman nilai-nilai multikultural kepada santri MTs Pondok Pesantren Pancasila. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Dengan teknik Pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi, serta menganalisis data dengan Reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian ini diketahui bahwa Upaya yang dilakukan oleh guru Pendidkan Agama Islam di MTs 
Pancasila Bengkulu dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan multikultural terkhusus guru pendidikan agama 
Islam itu sendiri sudah berjalan dengan baik, mulai dari keterkaitan antara pembelajaran yang ada di sekolah. 
Kemudian, sistem demokrasi yang diberikan di kelas ketika ingin menyampaikan pendapat dan pembagian 
kelompok serta tidak adanya pembedaan gender. Faktor-faktor tersebut tidak lepas dari peran guru dan kepala 
sekolah, dalam menyikapi hal tersebut. Oleh sebab itu, guru berupaya bagaimana menarik santri untuk lebih 
memahami apa itu pendidikan multikultural sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dengan 
memberikan program-program pendukung yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai Pendidikan Multikultural  
di MTs Pancasila Kota Bengkulu. 
 
Kata kunci: Guru, Pendidikan Agama Islam, Nilai dan Multikultural 
Jurnal Manthiq: Vol IV, Edisi I,  2019 
 




Sekolah merupakan lembaga 
pendidikan yang mempersiapkan peserta 
didik untuk menjadi generasi yang 
memiliki pengetahuan, wawasan/sikap dan 
tindakan di dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Hal ini hendaknya 
memperhatikan latar belakang 
multikulturalisme. Di mana, kemajemukan 
tersebut terlihat dari banyak perbedaan 
budaya, suku, ras, dan agama. Dalam 
mengembangkan pendidikan multikultural 
di sekolah, hal ini dapat menggunakan 
beberapa strategi baik di dalam kegiatan 
pembelajaran dan penerapan manajemen 
sekolah yang berbasis multikuralisme.1 
Indonesia sebagai bangsa yang 
memiliki beragam suku, agama, ras dan 
bahasa. Terdapat lebih dari 300 kelompok 
etnis atau suku bangsa. BPS menyatakan 
angka 1.340 suku bangsa yang tersebar di 
antara 17.000 pulau yang memiliki agama, 
adat dan bahasa yang berbeda yang 
kemudian mempersatukan diri dibawah 
naungan satu nama. Kondisi ini 
menyebabkan Indonesia memiliki struktur 
budaya yang berbeda-beda dan unik di 
setiap wilayah. Perbedaan ini dapat dilihat 
dari perbedaan bahasa, adat istiadat, religi, 
tipe kesenian, dan lain- lain. Pada dasarnya 
suatu masyarakat dikatakan multikultural 
jika dalam masyarakat tersebut memiliki 
keanekaragaman dan perbedaan. 
Keragaman dan perbedaan yang dimaksud 
antara lain, keragaman struktur budaya 
yang berakar pada perbedaan standar nilai 
                                                           
1
Agus Munadlir. Strategi Sekolah Dalam Pendidikan 
Multikultural. (Yogyakarta: IKIP PGRI, 2016), h. 1 
yang berbeda-beda, keragaman ras, suku, 
dan agama. 2 
Dari sisi multikuktural 
mensyaratkan adanya kesadaran dari setiap 
individu ataupun kelompok, baik yang 
didasari atas kesamaan agama, etnis, dan 
budaya untuk menghargai keberadaan 
individu atau kelompok yang lain. Ini 
merupakan kondisi ideal suatu masyarakat 
plural  seperti dinyatakan oleh para 
pemikir multikulturalisme gelombang 
pertama, yaitu: (1) kebutuhan terhadap 
pengakuan (the need of recognitian) dan (2) 
legitimasi keragaman budaya atau 
pluralisme budaya. Maksudnya, 
multikulturalisme menjadi kondisi ideal 
suatu masyarakat, apabila keanekaragaman 
agama, etnis dan budaya tidak saja diakui, 
namun juga diberi kesempatan dan ruang 
untuk mengembangkan diri dan 
mengartikulasikan identitasnya dalam 
kerangka kesetaraan dan keadilan. 
Kerangka kesetaraan dan keadilan inilah 
yang menjadi perhatian penting para 
kritikus multikulturalisme gelombang 
kedua. Para pemikir ini memandang bahwa 
keanekaragaman budaya di masyarakat 
bukanlah kenyataan yang diberikan (given) 
begitu saja, namun sebuah konstruksi sosial 
yang dipengaruhi oleh sejumlah lainnya. 
Oleh karena itu, multikulturalisme haruslah 
diuraikan dengan mendekonstruksi 
persoalan-persoalan ideologi, kekuasaan, 
marjinalasi budaya, keadilan, politik, 
                                                           
2
Payiz Zawahir Muntaha.Paradigma Pendidikan 
Islam Multikultural. (Bandung: UIN Sunan Gunung 
Jati, 2017), h. 1-2 
Redo Purnomo: Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural  
                                kepada Santri Mts. Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu 
20 |J u r n a l  M a n t h i q  
 
ekonomi, gender, permainan wacana, dan 
emansipasi budaya yang mengitarinya.3 
Di sekolah umum maupun 
Pesantren baik itu SD/MI, SMP/MTs, 
SMA/SMK/MA dapat dijumpai  siswa-
siswi, guru, pegawai atau staf  yang 
mempunyai keberagaman budaya masing-
masing daerah, baik itu dari segi bahasa, 
budaya, religi,  rasa, dan lain-lain. Di 
Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu salah 
satunya, berdasarkan hasil observasi awal 
yang dilakukan pada tanggal 4 Januari 
2019, pesantren ini memiliki santri yang 
berbeda suku, bahasa dan adat istiadat 
seperti suku Rejang, Serawai, Lembak dan 
Jawa. Masalah yang penulis temukan pada 
saat observasi awal, bahwa di lingkungan 
MTs Pondok Pesantren Pancasila Bengkulu 
terjadi saling olok antar bahasa karena 
mereka sama-sama belum mengetahui arti 
dari bahasa lawan olokannya, kemudian 
mereka bergaul serta berinteraksi 
berdasarkan suku dan bahasa mereka 
masing-masing. Selain itu terdapat santri 
yang berteman kurang baik serta masih 
kurangnya sikap saling menghargai. 
Sejalan dengan hal itu Julaiha 
(2014:113) mengungkapkan bahwa 
pendidikan multikultural adalah sebuah 
tawaran model pendidikan yang 
mengusung ideologi yang memahami, 
menghormati, dan menghargai harkat dan 
martabat manusia, di manapun dia berada 
dan dari manapun datangnya (secara 
ekonomi, sosial, budaya, etnis, bahasa, 
keyakinan, atau agama, dan Internalisasi 
Multikulturalisme dalam Pendidikan Islam 
dan negara). Pendidikan multikultural 
                                                           
3
Tilaar.Multikulturalisme Tantangan-tantangan 
Global Masa Depan dalam Transformasi Pendidikan 
Nasional. (Jakarta: Grasindo, 2014), h. 83-84 
secara intern merupakan dambaan semua 
orang, lantaran keniscayaannya konsep 
“memanusiakan manusia”. Pasti manusia 
yang menyadari kemanusiaanya, dia akan 
sangat membutuhkan pendidikan model 
pendidikan multikultural ini. 
Penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, yaitu penelitian yang 
menghasilkan data deskripsi, baik ucapan 
maupun tulisan dan perilaku yang dapat 
diambil dari orang-orang atau subjek itu 
sendiri.4 Lokasi Penelitian ini dilakukan di 
MTs Pondok Pesantren Pancasila 
Bengkuludi jalan Rinjani Kelurahan 
Jembatan Kecil, Kecamatan Singaran Pati 
Kota Bengkulu. Pemilihan lokasi penelitian 
ini berdasarkan  pertimbangan bahwa 
Pesantren tersebut banyak beragam suku 
seperti suku Serawai, Lembak, Jawa dan 
Rejang. Oleh karena itu, pendidikan 
Multikultural di Pesantren ini sangat 
dibutuhkan. Penelitian ini dilaksanakan 
selama dua bulan dengan teknik 
pengumpulan data yaitu: observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sementara 
untuk teknik Keabsahan data digunakan 
teknik pemeriksaan sejawat melalui diskusi 
dan triangulasi data. 
 
P   Pembahasan   
MTs Pondok Pesantren Pancasila 
Bengkulu merupakan lembaga pendidikan 
Islam di bawah naungan kementrian 
dengan tujuan pembentukan karakter siswa 
yang Islami. Para pengajarnya memahami 
konsep multikultural secara umum yaitu 
menjunjung tinggi perbedaan dan 
kesetaraan. Meskipun secara teoritis tidak 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu 
Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 
hal. 53. 
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terlalu memahami hal ini, tapi secara 
praktis para pengajar di MTs Pondok 
Pesantren Pancasila telah melaksanakan 
nilai-nilai multikultural seperti demokrasi, 
toleransi, dan keadilan. Pendidikan 
multikultural memang tidak secara 
langsung menyentuh ranah pembelajaran 
atau ada pelajaran khusus tentang 
multikulturalisme, akan tetapi semangat ini 
bisa dilacak dalam beberapa pembelajaran 
agama Islam dan nilai-nilai multikultural 
yang terkandung di dalamnya. 
Pembelajaran PAI Multikultural di 
MTs Pondok Pesantren Pancasila dapat 
dijadikan acuan bagi madrasah lainnya 
seperti pada kegiatan proses pembelajaran 
yang menekankan sikap inklusif dan saling 
menghormati antar sesama peserta didik, 
guru berperan sebagai fasilitator yang 
cukup bijak dalam melaksanakan tugasnya. 
Meskipun masih dalam tataran praktis dan 
belum memiliki konsep yang mendalam 
mengenai pembelajaran PAI Multikultural. 
Guru-guru agama Islam di MTs Pondok 
Pesantren Pancasila melaksanakan 
pembelajaran PAI dengan baik dan dalam 
pengamatan peneliti telah memiliki 
muatan-muatan nilai-nilai multicultural. Ini 
terlihat dalam proses pembelajaran yang 
menekankan kerjasama, saling 
menghormati, saling menghargai, 
memberikan kesempatan yang sama antara 
siswa laki-laki dan siswa perempuan.  
Upaya yang dilakukan oleh MTs 
Pancasila dalam menanamkan nilai-nilai 
pendidikan multikultural terkhusus guru 
pendidikan agama islam itu sendiri sudah 
berjalan dengan baik, dilihat dari hasil 
wawancara yang peneliti lakukan kepada 
guru pendidikan agama islam di MTs 
Pancasila, mulai dari keterkaitan antara 
pembelajaran yang ada di sekolah dengan 
mengaitkan di setiap pembelajarannya 
tentang pemahaman pendidikan 
multikultural. Kemudian sistem demokrasi 
yang diberikan di kelas, ketika ingin 
menyampaikan pendapat dan pembagian 
kelompok ketika ada tugas kelompok serta 
tidak membeda-bedakan dan 
mendahulukan baik itu santri putra 
maupun putri. 
Materi Pendidkan Agama Islam di 
Mts Pancasila Bengkulu mengacu pada 
kurikulum 2013 yang dipersiapkan 
pemerintah dalam rangka implementasi 
kompetensi Inti dan kompetensi dasar. 
Materi PAI disusun dan ditelaah oleh 
berbagai pihak di bawah koordinasi 
Kementrian Agama Republik Indonesia. 
Materi PAI MTs Pancasila Bengkulu 
sendiri sudah memuat nuansa multikultural 
dari berbagai aspek seperti hidup rukun 
dalam materi akidah akhlak, materi 
silahturahmi yang mengajarkan anak untuk 
bersikap demokrasi pada al-Quran hadits, 
teladan yang baik yang dicontohkan 
Rasulullah saw dalam materi SKI dan 
bagaimana bersikap adil dan peka terhadap 
kehidupan sosial yang termuat dalam 
materi zakat pada Fiqh. 
Tidak terlepas dari itu ada beberapa 
faktor pendukung yang menguatkan dalam 
menanamkan nilai-nilai pendidikan 
multikultural di MTs Pancasila mulai dari 
program ekstrakurikuler seperti Pramuka, 
Da’I, Kaligrafi, Seni baca Qur’an dan 
Program bahasa. Namun masih ada 
program yang hanya sebagai wacana saja 
sehingga program tersebut belum begitu 
berjalan dengan baik, kemudian faktor lain 
seperti Peran guru dijelaskan bahwa 
Pendidikan Islam sendiri adalah 
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menumbuh kembangkan potensi peserta 
didik dan mengarahkannya sesuai dengan 
tujuan pendidikan Islam. Tujuan 
pendidikan Islam sendiri menurut Janan 
Asifudin adalah mengarahkan siswa sesuai 
fitrahnya. Fitrah siswa sendiri adalah 
mengoptimalkan potensi yang ada pada 
dirinya. Sejalan dengan ini pendidikan yang 
dilakukan MTs Pancasila Bengkulu 
khususnya pendidikan agama Islam telah 
memberikan tren yang positif dalam arti 
sekolah memberikan ruang yang seluas-
luasnya untuk mengembangkan daya 
kreativitasnya. 
MTs Pancasila Bengkulu baik melalui 
guru PAI maupun secara kelembagaan 
selalu berupaya secara optimal dan 
konsisten mengembangkan potensi yang 
ada pada diri siswa, pendekatan yang 
dilakukan pun menyeluruh terhadap siswa 
itu sendiri baik segi jasmani dan rohani. 
Islam sendiri memandang manusia secara 
totalitas. Dengan terbinanya seluruh 
potensi manusia secara sempurna. Hal ini 
diharapkan ia dapat melaksanakan fungsi 
pengabdiannya sebagai siswa dan manusia. 
Dalam perkara ini Qurais Shihab dalam 
Abudin Nata mengatakan bahwa tujuan al-
Quran (Islam) adalah membina pribadi 
secara dan kelompok sehingga mampu 
menjalankan fungsinya sebagai hamba dan 
khalifah-Nya, guna membangun dunia ini 
sesuai dengan konsep yang di tetapkan 
Allah, atau dengan kata lain bertaqwa 
kepada-Nya. 
Dapat dilihat bahwa peran guru disini 
memberikan ruang yang cukup untuk 
murid dalam mengaktualisasikan potensi 
mereka, terutama dalam transfer nilai-nilai 
multikultural baik itu tolong menolong, 
menghargai, toleransi, dan lain-lain. Guru 
di sini juga berperan sebagai motivator dan 
fasilitator.  Ia pula hendaknya melihat 
perkembangan emosi peserta didik. Hal ini 
juga merupakan hidden curriculum 
(Kurikulum tersembunyi) yang dilakukan 
sekolah agar guru-guru mampu selalu 
memberikan contoh teladan yang baik 
kepada seluruh murid. 
Kemudian Keragaman dan 
kemajemukan Siswa di MTs Pancasila 
Bengkulu MTs Pancasila Bengkulu sendiri 
siswanya diwakili dari banyak latar 
belakang keluarga baik dari berbagai suku, 
ras, aliran, meskipun hanya dalam konteks 
satu agama Islam. Menurut kepala sekolah 
ini sudah bisa dikatakan majemuk dan di 
sini pendidikan multikultural dapat masuk 
dan dilaksanakan secara praktis. 
Keragamana ini tentu akan dapat 
menimbulkan persoalan jika tidak dihadapi 
permasalahnya minimal ada gesekan-
gesekan kecil, oleh sebab itu penanaman 
pendidikan dan wawasan multikultural 
sejak dini adalah sebuah keharusan agar 
dampak yang lebih besar tidak terjadi lagi 
yang menyangkut masalah kesukuan di 
masa depan. 
Melalui perbedaan ini diharapkan 
siswa dapat mengenal sesama mereka dan 
dapat menghormati secara baik. Hal 
menarik pula yang dilakukan MTs 
Pancasila Bengkulu untuk mempererat 
hubungan baik antara siswa, guru, dan wali 
siswa yaitu pelaksanaan-pelaksanaan 
perayaan hari-hari besar, baik hari besar 
Islam Maupun hari besar Nasional. Hari 
besar Islam meliputi perayaan Maulid, Isra-
Miraj, dan lain-lain. Sedangkan untuk hari-
hari besar nasional dilaksanakan berupa 
perayaan pakaian adat dan suku. Hal ini 
menurut kepala sekolah secara tidak 
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langsung telah memberikan penanaman 
nilai-nilai multikultural yang dilakukan 
MTs Pancasila Bengkulu. Selain itu ada 
kegiatan rutin pula untuk membentuk 
karakter siswa agar berjiwa disiplin, 
toleransi, dan menghargai kebersamaan 
antar sesama yaitu, sekolah 
mengagendakan sholat dhuha berjamaah 
sebanyak dua kali dalam seminggu. Selain 
itu, hal lainnya juga dilakukan oleh pihak 
pesantren, seperti baca al-Quran dan 
periksa kerapian untuk membiasakan 
kedisiplinan mereka. 
Disamping itu, ada faktor 
penghambat dalam upaya guru 
menanamkan nilai-nilai pendidikan 
multikultural di MTs Pancasila Bengkulu 
ini, yaitu masih banyak siswa yang belum 
bisa menggunakan bahasa Indonesia 
dengan baik sehingga cela untuk saling 
mengejek dengan bahasa mereka masih 
sangat kuat, akan tetapi dengan hal itu guru 
Pendidikan Islan di MTs Pancasila tidak 
hanya diam melihat kejanggalan tersebut, 
mereka berupaya dengan menegur mereka 
dan memberikan contoh kepada mereka 
dengan menggunakan bahasa Indonesia di 
lingkungan sekolah. Selanjutnya, faktor 
media tentang keragaman seperti poster-
poster tentang keberagaman Multikultural, 
tolong-menolong dan sosialisasi kegiatan 
praktek di luar itu juga sangat dibutuhkan 




Berdasarkan hasil penelitian ini, 
dapat disimpulkan bahwa: 1). Upaya yang 
dilakukan oleh Guru Pendidkan Agama 
Islam  MTs Pancasila Bengkulu dalam 
menanamkan nilai-nilai pendidikan 
multikultural terkhusus guru pendidikan 
agama islam itu sendiri, sudah berjalan 
dengan bagus, baik dari segi teorinya  yang 
dikaitkan dengan pemahaman pendidikan 
multikultural. Selain itu,  sistem demokrasi 
yang diberikan di kelas dalam hal 
penyampaian pendapat dan pembagian 
kelompok.  Faktor-faktor tersebut tidak 
lepas dari peran pentingnya seorang guru 
dan peran kepala sekolah dalam menyikapi 
hal tersebut. Oleh sebab itu, guru berupaya 
itu pendidikan multicultural, sehingga 
dapat diterapkan dikehidupan sehari-hari, 
dengan memberikan program-program 
pendukung yang berkaitan dengan 
penanaman nilai-nilai Pendidikan 
Multikultural  di MTs Pancasila Kota 
Bengkulu. Karena dengan adanya program-
program pendukung seperti Pramuka, Da’I, 
Kaligrafi, Seni baca Qur’an dan Program 
bahasa, poster-poster yang berkaitan 
dengan Multikultural di lingkungan, maka 
siswa-siswi akan lebih mudah memahami 
apa itu pendidikan multikultural sehingga 
akan tercipta kehidupan yang rukun, saling 
menghargai, kerja sama dan saling tolong 
menolong antar sesama mereka baik itu di 
lingkungan sekolah, asrama, maupun di 
lingkungan masyarakat. 
Berdasarkan  pengamatan penulis 
ketika mengobservasi lingkungan 
pesantren, guru dan kepala sekolah 
hendaknya lebih jeli dan cepat tanggap 
dalam menyikapi permasalahan yang ada, 
dengan berupaya selalu memberikan 
masukan serta konsisten melaksanakan 
program-program yang sudah tersusun. 
Kepada seluruh siswa-siswi, hendaknya 
agar lebih tekun dan semangat lagi dalam 
mengikuti pembelajaran, dan selalu 
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mengikuti serta mendukung program yang 
telah dibuat oleh pihak sekolah 
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